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ABSTRAK

Tonsilektomi merupakan salah satu tindakan operatif yang sering dilakukan
pada kasus tonsilitis kronis. Studi yang ada menunjukkan bahwa tonsilektomi dapat
membawa manfaat yang signifikan pada kualitas hidup pasien dengan tonsilitis
kronis. Guide imagery adalah salah satu tindakan non farmakologi yang dapat
digunakan untuk mengurangi tingkat kecemasan pada pasien yang akan melakukan
tindakan operasi tonsilektomi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh guide imagery terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi
tonsilektomi di Rumah Sakit BMC Bangli.

Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental dengan rancangan
penelitian one group pretest posttest. Penelitian ini menggunakan 24 orang sampel
dengan teknik sampel puposive sampling. Pengumpulan data tingkat kecemasan
menggunakan Hamilton Rating Scale for Anxiety (HARS). Intervensi kecemasan
menggunakan SPO Guide Imagery, analisis data terdiri dari analisis univariat dan
bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan rerata tingkat kecemasan sebelum diberikan
teknik relaksasi guide imagery pada pasien pre operasi tonsilektomi sebesar 24,00,
nilai terendah adalah 18 sedangkan nilai tertinggi adalah 27. Rerata tingkat
kecemasan setelah diberikan teknik relaksasi guide imagery pada pasien pre operasi
tonsilektomi sebesar 16,12, nilai terendah adalah 11 sedangkan nilai tertinggi
adalah 20. Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test didapatkan Zhitung
= 4,635 > Ziapel = 1,96 dan nilai p value = 0,001 < 0,05 hasil ini menunjukkan
ada pengaruh guide imagery terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi
tonsilektomi di Rumah Sakit BMC Bangli. Hasil ini telah membuktikan bahwa
pemberian guide imagery berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat
kecemasan sehingga dapat dijadikan acuan sebagai terapi pendamping atau sebagai
bagian dari intervensi kecemasan.

Kata Kunci : tonsilektomi, guide imagery, kecemasan
Daftar Pustaka 122 (2017 - 2023)
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ABSTRACT

Tonsillectomy is a common surgical therapy for persistent tonsillitis.
Existing study suggests that tonsillectomy can significantly improve the life quality
of people with chronic tonsillitis. Guide imagery is one of the non-pharmacological
measures that can be used to relieve anxiety in patients undergoing tonsillectomy
surgery. The purpose of this study was to determine the effect of guide imagery on
anxiety levels in pre-surgery of tonsillectomy patients at BMC Bangli Hospital.

This study used a pre-experimental method with a one group pretest posttest
research design. This study used a sample of 24 respondents with a purposive
sampling technique. Data on anxiety levels were collected using the Hamilton
Rating Scale for Anxiety (HARS). Anxiety intervention used SPO Guide Imagery,
and data analysis includes both univariate and bivariate analysis.

The study found that the average degree of anxiety before receiving the
guide imagery relaxation technique to pre-surgery of tonsillectomy patients was
24.00, with the lowest value being 18 and the highest being 27. The average anxiety
level after administering the guide imagery technique to pre-surgery of
tonsillectomy patients was 16.12, with the lowest value being 11 and the highest
being 20. The Wilcoxon Sign Rank Test revealed that Zcount = 4.635 > Ztable =
1.96, with a p-value of 0.001 < 0.05. These findings suggested that guide imagery
had an impact on anxiety levels in pre-surgery of tonsillectomy patients at BMC
Bangli Hospital. These findings proved that providing guide imagery had a
significant effect on reducing anxiety levels therefore it can be used as a reference
as companion therapy or as part of anxiety intervention.

Keywords : tonsillectomy, guide imagery, anxiety
Bibliography : 22 (2017 - 2023)
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